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ANALISIS PRESUPOSISI PADA BAHASA SPANDUK IKLAN WARUNG 
SOTO: KAJIAN PRAGMATIK 
Jumi Larasati. Abdul Ngalim 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Jumilarasati7@gmail.com 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah analisis bidang 
Pragmatik kususnya Presuposisi yang terkandung dalam bahasa spanduk iklan 
warung soto. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan analisis presuposisi pada 
bahasa spanduk iklan warung soto, mengetahui kemungkinan presuposisi 
(praanggapan) yang akan terjadi pada satu bahasa spanduk iklan warung soto, dan 
akibat yang ditimbulkan dari bahasa spanduk iklan warung soto. Penelitian ini 
menggunakan metode simak dan teknik catat, yaitu mencatat atau mengambil 
gambar data penelitian kemudian untuk diambil objek-objek yang akan diteliti. 
Metode dan tehnik analisis data menggunakan metode agih dengan teknik BUL 
dan teknik perluas. Dari 40 sumber data, ditemukan 21 data Existential 
presupposition (praanggapan eksistensial), 3 data Structural presupposition 
(praanggapan struktural), dan ditemukan 20 data Non-factive presupposition 
(praanggapan non faktif). Dalam satu bahasa iklan warung soto bisa didapatkan 
2,3,4 bahkan lebih praanggapan yang mungkin terjadi. Bahasa spanduk iklan 
warung soto sangat berpengaruh terhadap laris atau tidaknya warung soto. 
 
Kata Kunci: pragmatik, presuposisi (praanggapan) 
 
a. Pendahuluan 
Howard dalam Pujianto (2013:3) menjelaaskan bahwa “iklan adalah suatu 
kegiatan yang menggunakan sewa tempat pada salah satu media komunikasi, 
untuk memperkenalkan produksi dan jasa yang baru”. Kedua pendapat tersebut 
memiliki persamaan dan perbedaan pendapat mengenai iklan. Morissan 
berpendapat iklan adalah sebuah komunikasi nonpersonal mengenai suatu produk 
yang dibayar oleh sponsor, sedangkan Howard dalam Pujianto berpendapat iklan 
adalah suatu kegiatan sewa tempat pada media komunikasi untuk suatu produk, 
tapi ke dua pendapat tersebut sama-sama menyatakan bahwa iklan bertujuan 




Dilihat dari perkembangan zaman yang semakin maju, wujud iklan sangat 
banyak dan bervariasi bentuknya, saat ini iklan dapat disampaikan melaui koran, 
majalah, televisi, radio, dan salah satunya adalah spanduk, contohnya spanduk 
iklan yang menawarkan beraneka ragam soto, ada soto lamongan, soto betawi, 
soto sapi, ayam dan masih banyak lagi masakan khas soto yang ditawarkan 
melalui iklan spanduk dengan bahasa yang dibuat dengan kata-kata yang unik, 
dengan slogan-slogan yang terkadang di luar perkiraan kita sebagai konsumen, 
mereka membuat iklan dengan semenarik mungkin agar konsumen tertarik dan 
mau membeli soto yang ditawarkan. Produsen atau penjual soto berlomba-lomba 
mencari nama yang unik untuk nama warung sotonya, misalnya “Soto Ceker 
Nyunyur”, dan “Soto Kwali Daging Sapi Kinclong”. Disadari atau tidak nama 
warung soto sangat berpengaruh terhadap ramai atau tidaknya soto serta dikenal 
atau tidaknya soto.  
Manusia adalah mahluk sosial yang tidak mungkin bisa berdiri sendiri, 
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Kita terlahir dari budaya, daerah, suku, 
dan bahasa yang berbeda. Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis mengenai 
analisis presuposisi (praanggapan) pada bahasa spanduk iklan warung soto, apa 
makna yang terkandung dalam kalimat iklan soto tersebut. Mengapa analisis ini 
dilakukan pada bahasa spanduk iklan soto, itu karena soto adalah makanan yang 
yang cukup digemari, dengan harga yang cukup ekonomis, dari kalangan 
menengah kebawah sampai kalangan menengah keatas pasti gemar 
menyantapnya. Dengan begitu penjual soto memunculkan berbagai kreatifitasnya 
dalam menarik minat pembeli, salah satunya dengan membuat spanduk iklan soto. 
Dari berbagai gaya bahasa spanduk iklan soto inilah muncul berbagai tulisan yang 









1. Hakikat pragmatik 
Wijana, (2010:27) mengemukakan bahwa pragmatik adalah kajian bahasa 
yang terikat konteks. Sebuah tuturan dapat digunakan untuk menyampaikan 
sebuah maksud tertentu, dan menggunakan beraneka ragam tuturan sebagai media 
penyampaian. 
Djajasudarma (2012: 71) mengartikan bahwa “pragmatik adalah language 
in use, studi terhadap makna ujaran dalam situasi tertentu. Sifat-sifat bahasa dapat 
dimengerti melalui pragmatik, yakni bagaimana bahasa digunakan dalam 
komunikasi.” 
2. Pengertian presuposisi (praanggapan) 
Rustono (1999:103) mengemukakan praanggapan adalah pengetahuan 
bersama antara penutur dan mitra tutur yang tidak dituturkan dan merupakan 
prasyarat yang memungkinkan suatu tuturan benar atau tidak benar. 
 
c. KajianPenelitian yang Relevan 
Pandiangan (2012) meneliti “Pranggapan Dalam Kartun Sukribo pada 
Surat Kabar Harian Kompas”. Menyimpulkan bahwa Praanggapan dalam kartun 
Sukribo surat kabar harian Kompas edisi Maret, April dan Mei 2012 ini terdapat 
enam jenis praanggapan yaitu praanggapan eksistensial, praanggapan faktif, 
praanggapan leksikal, praanggapan struktural, dan praanggapan konterfaktual. 
Untuk mengetahui ke enam jenis praanggapan dalam kartun Sukribo, harus 
mengetahui terlebih dahulu konteksnya. Dengan memahami konteks dari kartun 
Sukribo peneliti telah memegang kunci jitu untuk bekal menganalisis  
Dari penjelasan penelitian ini dapat diketahui bahwa kartun Sukribo 
adalah gambar yang memiliki fungsi menyampaikan pesan yang sedang hangat 
dibicarakan.Bukan itu saja kartun Sukribo juga memberikan hiburan kepada 
khalayak karena bentuknya yang lucu atau mengandung humor. 
Penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Pandiangan (2012) 
meneliti “Pranggapan Dalam Kartun Sukribo pada Surat Kabar Harian Kompas”, 
memiliki persamaan dalam bidang kajian yakni sama-sama menganalisis 6 jenis 
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praanggapan oleh Yule. Perbedaan penelitian Pandingan dengan penelitian ini 
terletak pada bahan yang dianalisis, Pandingan menggunakan percakapan yang 
ada pada Kartun Sunkribo pada Surat Kabar Harian Kompas. Keunikan  penelitian 
ini terletak pada apa yang akan dianalisis, menurut pengamatan belum ada peneliti 
yang sudah menggunakan bahasa spanduk iklan sebagai bahan analisisnya. Rata-
rata peneliti menggunakan percakapan langsung yang kemudian ditranskip, atau 
percakapan yang ada didalam novel, cerpen, surat kabar, dan pertunjukan (drama). 
 
d. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan strategi deskriptif. 
Sumber data penelitian di ambil dari sepanjang jalan Sragen-Solo. Metode dan 
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih dan 
Teknik BUL dialnjutkan dengan teknik perluas. Penelitian ini menggunakan 
metode simak dan teknik catat, yaitu mencatat atau mengambil gambar data 
penelitian kemudian untuk diambil objek-objek yang akan diteliti.  
 
e. Hasil dan Pembahasan 
1. Eksistensial Presupposition (Presuposisi Eksistensi) 
(1). Warung Makan Bu Siti “Soto Segar” Daging Sapi dan Ayam. 
(2). Soto Pos Mbah Ranto. 
Praanggapan Eksistensial yang mungkin terjadi pada data (1) Warung 
Makan Bu Siti “Soto Segar” Daging Sapi dan Ayam. 
a. Ada warung makan yang menyediakan soto. 
b. Warung soto milik Bu Siti. 
c. Ada orang yang memiliki nama siti. 
d. Ada warung soto yang menyediakan soto sapi dan soto ayam. 
e. Ada warung soto yang rasanya segar (enak). 
Dari data (1) ditemukan 5 praanggapan yang mungkin terjadi pada 
seseorang yang melihat dan membaca bahasa spanduk iklan warung soto tersebut. 
Praanggaapan yang terjadi tidak hanya melihat apakah warung soto itu milik bu 
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Siti, tetapi lebih luas lagi. Apakah yang disediakan di warung tersebut? Dan apa 
makna dibalik kata segar? 
Praanggapan Eksistensial yang mungkin terjadi pada data (2) Soto Pos 
Mbah Ranto. 
a. Warung soto milik Mbah Ranto. 
b.  Ada orang yang bernama Mbah Ranto. 
c. Ada warung soto yang bernama soto pos. 
d. Mbah Ranto adalah pengusaha koran dari solo pos yang memiliki warung soto. 
Dari data (3) ditemukan 4 praanggapan yang mungkin terjadi pada 
seseorang yang melihat dan membaca bahasa spanduk iklan warung soto tersebut. 
Praanggapan ini tidak hanya terpacu pada pemilik warung soto, tetapi lebih luas 
dari itu. Pada data ini kata yang paling menarik untuk di praanggapkan adalah 
kata soto pos. 
2. Structural Presupposition (presuposisi struktural) 
(1). Soto Kwali, Soto Babat, Soto Ayam “Gawan” (Gawan, Tanon, Sragen). 
       (2). Soto Kwali Daging Sapi Jono (Jl. Jono, Tanon, Sragen). 
Praanggapan struktural yang mungkin terjadi pada data (1) Soto Kwali, 
Soto Babat, Soto Ayam “Gawan.” 
a. Ada warung soto  
b. Ada warung soto kwali, soto ayam, dan soto babat. 
c. Ada soto yang berdiri di daerah Gawan. 
Dari data (1) ditemukan 3 praanggapan yang mungkin terjadi pada bahasa 
spanduk iklan warung soto. Pada data ini kebenaran dari tulisan sudah terbukti. 
Bahasa pada spanduk menjelaskan daerah Gawan berdiri sebuah warung soto 
yang menjual soto kwali, soto ayam, dan soto babat. Itu terlihat dari sumber yang 
tertera bahwa soto ini terletak di Jl. Gawan, Tanon, Sragen. Dari penggunakan 
bahasanya pun sangatlah sederhana, sehingga mudah dipahami oleh konsumen. 
Praanggapan struktural yang mungkin terjadi pada data (2) Soto Kwali 
Daging Sapi Jono. 
a. Ada warung soto daging sapi. 
b. Ada warung soto yang berdiri di daerah Jono. 
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Dari data (2) ditemukan 2 praanggapan yang mungkin terjadi pada bahasa 
spanduk iklan warung soto tersebut. Praanggapan yang muncul akibat bahasa 
spanduk iklan warung soto ini tidaklah banyak. Tidak banyak karena bahasa yang 
digunakan akan mudah difahami oleh pembacanya. Penjual soto hanya 
menekankan soto apa yang dijual? Terletak dimana soto yang dia jual? Dan itu 
tertera jelas disepanduk tertulis kata Jono. Itu bisa dibuktikan dari alamat soto 
yang terletak di Jono, Tanon, Sragen. 
3. Non-factive presupposition (presuposisi non-faktif) 
(1). Soto Sore Ponokawan. 
(2). Griya Sobat “ Soto Babat”  
Praanggapan Non-faktif yang mungkin muncul pada data (1) Soto Sore 
Ponokawan (Jl. Kalioso, Solo, Tahudan Colomadu). 
a. Ada warung soto. 
b. Ada soto yang dijual pada sore hari. 
c. Ada soto yang dijual dengan mengusung tema pewayangan. 
Dari data (1) ditemukan 3 praanggapan yang mungkin terjadi pada bahasa 
spanduk iklan warung soto tersebut. Semua praanggapan yang mungkin terjadi 
pada bahasa spanduk iklan soto ini kebenaranya masih perlu dipertanyakan. Itu 
karena beberapa kata yang digunakan dalam bahasa iklan soto data (2). Kata yang 
membuat semua praanggapan dan dugaan-dugaan terjadi pada bahasa spanduk 
iklan soto adalah kata Soto Sore Ponokawan. Jelas di situ kata-katanya 
menyebabkan kebingungan dan pasti orang yang melihat akan bertanya-tanya 
tentang makna dari kata tersebut. 
 Ponokawan berarti pelayan atau pengawal raja atau bangsawan pada 
zaman dahulu, abdi pengiring, atau juak-juak. Orang yang tau arti dari ponokawan 
pasti akan langsung mengerti maksud dari tulisan spanduk ini, bahwa soto sore 
ponokawan ini memiliki pelayanan yang bagus. Konsumen akan memberikan 
pelayanan kepada pembelinya seperti seorang pelayan yang melayani seorang 
raja. Bagi yang belum mengetahui makna dari ponokawan, mereka pasti 
kebingungan. Kata sore disini juga menambah sebuah praanggapan. Mengapa di 
dalam spanduk itu ditulis kata sore? Apakah soto ini hanya buka pada sore hari 
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saja? Semua praanggapan-praanggapan yang seperti inilah yang justru 
menguntungkan pemilik warung soto. Semakin banyak yang penasaran dengan 
tulisan spanduk warung sotonya, semakin banyak pula yang akan datang mencoba 
kelezatan soto. 
Praanggapan non-faktif yang mungkin muncul pada data (2) Griya Sobat 
“ Soto Babat.” 
a. Ada warung soto. 
b. Ada warung yang menjual soto babat. 
c. Ada warung soto dengan nama griya sobat. 
Dari data (2) ditemukan 3 praanggapan yang mungkin terjadi pada bahasa 
spanduk iklan warung soto. Bahasa yang digunakan dalam spanduk ini 
sebenarnya hanya terdiri dari beberapa kata saja, tetapi pemilihan katanya 
sungguh bagus dan unik. Siapapun yang membaca pasti langsung menduga-duga 
apa sebenarnya maksud dari tulisan ini. Spanduk ini memang sengaja ditulis 
dengan sedemikian unik agar mampu menarik minat konsumen. Griya yang 
berarti bangunan tempat tinggal (rumah), sedangkan sobat berarti soto babat, 
bukan sahabat. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa warung ini 
adalah tempat atau bangunan yang kusus menyediakan soto babat. 
 
4. Penutup  
1) Simpulan  
Dari 40 data yang telah dianalisis terlihat bahwa data yang paling banyak 
ditemukan adalah Existential presupposition 21 data. Praanggapan ini banyak 
digunakan karena dalam satu bahasa spanduk tidak hanya menjelaskan satu 
maksud tetapi lebih luas lagi. Analisis data presuposisi non-faktual juga banyak 
ditemukan yakni dengan 20 data, presuposisi non-faktual sering digugakan pada 
spanduk iklan karena praanggapan ini menimbulkan makna-makna yang 
kebenaranya masih perlu dipertanyakan (ambigu, maknanya belum jelas, unik, 
dan menarik. Analisis data yang paling sedikit adalah Structural presupposition 
(praanggapan struktural) dengan 3 data. Data  ini paling sedikit karena 
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praanggapan ini sangat mudah dipahami, dengan kata-kata yang simpel dan 
kurang menarik. 
Dalam satu bahasa iklan warung soto bisa didapatkan 2,3,4 bahkan lebih 
praanggapan yang mungkin terjadi. Berapa praanggapan yang terjadi pada satu 
tuturan tidak bisa ditentukan jumlahnya. Karena suatu tuturan atau tulisan akan 
memiliki makna dan praanggapan yang berbeda dari satu orang dengan orang 
yang lain. Itu tergantung wawasan, pengalaman, dan sudut pandang orang yang 
membaca dan mempraanggapkan bahasa spanduk iklan warung soto tersebut. 
 
2) Saran 
Berdasarkan kesimpulan pada hasil analisis penelitian ini dapat 
dikemukakan beberapa saran. 
a. Bagi peneliti diharapkan mampu melakukan penelitian yang lebih luas dan 
menyempurnakan penelitian bidang prakmatik (praanggapan) ini menjadi 
lebih baik khususnya pada perkembangan ilmu pengetahuan dibidang bahasa 
Indonesia. 
b. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran dan 
pengetahuan dalam memberikan gambaran terhadap praanggapan yang 
mungkin muncul dalam kehidupan sehari-hari, karena didalam penelitian ini 
banyak ilmu yang bisa diambil, salah satunya bagaimana membuat bahasa 
iklan spanduk yang mampu menarik banyak konsumen, dan bahasa spanduk 
iklan seperti apa yang seharusnya dihindari, serta bagaimana memahami 
suatu bahasa yang menimbulkan praanggapan yang tidak hanya satu 
praanggapan tetapi banyak, tergantung siapa yang membaca, mendengar, 
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